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Abstraksi 

Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 

Julianto: 08 860 0038 

Studi Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Seks Bebas Remaja di Rumah Kos Di Kelurahan Desa Suka Damai 

Kabupaten Langkat 

(xii + 78 halaman + 13 tabel + 6 lampiran) 

Penelitian iru bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seks bebas remaja di rumah kos di Kelurahan Desa Suka 
Damai Kabupaten Langkat. Adapun yang perlu diteliti disini adalah beberapa 
faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas remaja, seperti pengetahuan, 
meningkatnya libido seksual, media informasi, norma agama, orang tua, pergaulan 
semakin bebas, peluang/ kesempatan waktu, pengaruh norma budaya dari luar, 
pendidikan, sosial ekonomi, pengaruh teman. Sehingga penelitian ini akan 
memperjelas faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas remaja dalam 
penelitian ini.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Untuk 
mendapatkan data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks 
bebas remaja tersebut, peneliti menggunakan 50 subjek penelitian, yang tinggal di 
5 rumah kos. Tehnik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini, 
menggunakan tehnik skala faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas 
remaja.Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang sangat berpengaruh 
terhadap perilaku seks bebas adalah, faktor pengaruh teman dengan (65%), faktor 
pengetahuan dengan (54%), faktor pengaruh norma budaya dari luar dengan 
(50%), faktor pergaulan semakin bebas dengan (48%), faktor norma agama 
dengan (46%), faktor media informasi dengan (42%), faktor peluang/kesempatan 
waktu dengan (40%), faktor Orangtua dengan (38%), faktor meningkatnya libido 
seksual dengan (36%), faktor pendidikan dengan (34%), faktor sosial ekonomi 
dengan (32%). 

Kata kunci: Remaja, Faktor yang mempengaruhi, Seks bebas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Laiar Belakang Masalah 

Masa remaja adalah masa dimana seseorang hams menghadapi tekanan­

tekanan emosi dan sosial yang sating bertentangan. Disatu sisi remaja mencoba 

melepaskan diri dari ketergantungan sebagai anak, tapi disisi lain belum berhasil 

membuktikan kemampuan mandiri sebagai orang dewasa. Masalah perilaku 

seksual paling sering terjadi pada kelompok usia remaja. Salah satu penyebab 

timbulnya masalah ini adalah adanya perubahan organobiologik akibat pematangn 

organ-prgan reproduksi, dalam (Sarwono, 1994). 

Secara psikologis, seperti yang dijelaskan oleh (Notoatmodjo, 2003), masa 

remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, yaitu 

usia dimana anak tidak lagi merasa dibawab tingkat orang - orang yang lebih tua 

melainkan berada dalam tingkatan yang sama, terutama dalam masalah hak. 

Integrasi dalam masyarakat dewasa mempunyai banyak aspek efektif, kurang 

lebih berhubungan dengan masa puber. Seperti, perubahan intelektual yang 

mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini, dapat 

memungkinkan seorang remaja untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial 

orang dewasa, yang pada kenyataannya hal tersebut merupakan ciri khas yang 

umum dari periode perkembangan ini. 

Menurut (Syamsu, 2008), kebebasan bergaul remaja sangatlah diperlukan 

agar mereka tidak "kuper" dan ''jomblo" yang biasanya jadi anak mama. "Banyak 
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teman maka banyak pengetahuan". Namun tidak semua teman kita sejalan dengan 

apa yang kita inginkan. Mungkin mereka suka hura-hura, suka dengan yang 

berbau pomografi, dan tentu saja ada yang bersikap terpuji. Benar agar kita "'tidak 

terjerumus ke pergaulan bebas yang menyesatkan. 

Penjelasan Bachtiar (2004), remaja masa kini yang mengaku dirinya anak 

gaul ditandai dengan nongkrong di kafe, mondar-mandir di mall, gaya fun, 

berpakaian serba sempit dan ketat yang memamerkan lekuk tubuh dan 

mempertontonkan bagian tubuhnya yang seksi. Akibatnya, remaja anak gaul 

inilah yang biasanya menjadi korban dari pergaulan bebas, di antaranya terjebak 

dalam perilaku seks bebas. 

Menurut Nugraha (2000), tampak bahwa masalah terbesar remaja adalah 

seksualitas. Mulai dari masalah pacaran, perilaku seks, kehamilan tidak 

diinginkan, orientasi seksual, body image, dan mitos-mitos seks. Di masa remaja 

inilah ketika fungsi organ reproduksi dan sistem hormon mulai bekerja, secara 

alamiah remaja menjadi sangat ingin tahu tentang seks. Keingin tahuan mereka 

biasanya disalurkan melalui perbincangan dengan teman sebaya, mencari 

informasi dari sumber-sumber pomografi, dan lalu mempraktekkan dengan diri 

sendiri, pacar, teman, atau orang lain. Jarang sekali remaja melibatkan orangtua 

atau guru untuk mendiskusikan masalah seksualitas yang lebih dalam. 

Pada masa remaja alat kelamin sekunder telah matang, sehingga terjadi 

perubahan fisik dan emosi. Hal ini termasuk kedalam teori perkembangan 

psikologi yang alami terjadi "pada setiap individu ketika beranjak menuju tingkat 

kedewasaan maka tanda-tanda fisik seperti karakter seks pada usia remaja baik 
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UNIVERSITAS MEDAN AREA 
FAKULTAS PSIKOLOGI 
MEDAN 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 

Adik-adik, saya Julianto, Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas 

Medan Area, terlebih dahulu saya mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT 

atas diberikan-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan adil-adik 

sekalian. 

Dalam kesempatan ini, saya akan memberi skala ukur kepada adik-adik. 

Adapun tujuannya adalah untuk membantu saya dalam rangka penelitian dengan 

cara mengisi skala ukur yang saya lampirkan disini. Jawaban yang adik-adik 

berikan akan dijaga kerahasiaannya. Untuk itu adik-adik tidak perlu merasa takut, 

sebab jawaban yang adik-adik berikan tidak ada kaitannya dengan proses belajar 

mengajar. Data yang saya peroleh nantinya semata-mata untuk tujuan ilmiah. 

Bantuan yang adik-adik berikan merupakan partisipasi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Atas segala waktu yang telah adik-adik berikan 

kepasa saya, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terima kasih. Demikianlah 

Billahi Taufiq Wal Hidayah. Assalaamu'alaikum Wr.Wb. 

Hormat saya, 

Julian to 
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IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri adik-adik: 

I. Nama 

2. Kelas 

3. Jenis Kelamin 

PETUNJUK PENGISIAN SKALA 

Berikut ini, saya sajikan beberapa pemyataan ke dalam skala ukur. Adik­

adik diminta untuk memberikan pendapatnya terhadap pemyataan-pemyataan 

yang terdapat dalam skala tersebut dengan cara memilih 2 pilihanjawaban. 

Untuk setiap pemyataan. dengan pilihan jawaban: 

YA : dengan nilai 1 

TIDAK : dengan nilai 0 

Contoh: 

Saya suka bolos sekolah 

YA TIDAK 

Berilah tanda (X) pada jawaban yang sesuai dengan Anda. 

SELAMAT BEKERJA 

*' 
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No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

SKALA F AKTOR-F AK.TORY ANG MEMPENGARUHI 
PERILAKU SEKS BEBAS REMAJA 

Pemyataan Ya 

Saya mengetahui berciuman dari TV. -

Sa ya suka berciuman, karena pa car saya yang 

mengajarkannya pada saya. 

Saya senang mendengar teman yang suka bercerita tentang 

seks pada saya. 

Saya akan terangsang, bila saya melihat lekuk tubuh 

wanita. 

Saya begitu bergairah saat saya di peluk pacar saya. 

Saya senang melihat pacar saya berpakaian seksi. 

Saya sangat suka membaca majalah pria dewasa. 

Saya suka bermain phonesex dengan siapa saja. 

Saya lebih suka menonton film porno dari pada film 

action. 

Saya suka menginap di tempat kos pacar saya. 

Saya senang berciuman dengan pacar saya. meskipun 

agama saya tidak memperbolehkannya. 

Saya suka meraba alat kelamin pacar saya, walau saya 

tahu perbuatan itu dosa. 

Orangtua saya akan memarahi saya saat saya bertanya 

tentang masalah seks. 

Dalam keluarga, saya tidak diperbolehkan untuk berbicara 

tentang seksual. 

Dalam keluarga, saya bebas untuk berbicara masalah 

tentang seks, tanpa dimarahi orangtua saya. 

Saya suka berteman dengan anak-anak yang nongkrong di 

cafe-cafe. 

Tidak 
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Setiap malam minggu, saya dan teman-teman berkumpul 

di tempat kos dengan pasangan masing-masing. 

18 Saya suka melakukan seks bebas dengan berganti-ganti 

pasangan 

19 Saya suka berkumpul dengan teman-teman sampai larut 

malam. 

20 Pulang sekolah, saya selalu menemui pacar saya. 

21 Saya suka main ke tempat kos pacar saya, sebelum saya 

pulang ke rumah. 

22 Saya merasa berciuman di tempat umum adalah hal yang 

biasa. 

23 Saya sangat senang melihat pacar saya memakai rok mini 

dengan pakaian seksi. 

24 Saya suka dengan pergaulan bebas. 

25 Saya tidak takut melakukan seks bebas. 

26 Bila saya gagal sekolah, saya akan menikah 

27 Saya suka berganti-ganti pasangan dalam melakukan seks 

be bas. 

28 Saya akan melakukan apa yang diminta pacar saya, 

asalkan saya diberinya uang 

29 Saya akan memilih pacar anak orang kaya, agar kebutuhan 

saya dipenuhinya 

30 Saya bersedia bila saya diajak pacar saya melakukan 

hubungan seks, karena pacar saya selalu memberi saya 

uang. 

31 Saya selalu diajak teman saya untuk membawa pacar ke 

tempat kosnya. 

32 Saya sering diajak teman saya menontonton film porno. 

33 Teman saya suka membawa majalah porno ke tempat kos 

saya. 
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Verbatim 
Hasil wawancara peneliti dengan salah seorang penghuni rumah kos 

No Kode Verbatim . Kesimpulan 
1. KIOOI Iter Gimana Man, khabamya?. 

Itee Baik,Meng. Kayak baru jumpa aja, pake 

nan ya khabarku lagi. Jadi 

penelitiannya?. 

2. KI002 Iter Jadi la Man. 

I tee Alm jadi diteliti ya Meng. 

3 KI003 Iter Jadi. Kok kau nanya gitu sama aku?. 

I tee lya la, aku pingin tau juga. Kenapa kau 

pilih judul seperti itu. Kayak enggak 

punya pengalaman aja kau (tertawa). 

4 KI004 Iter Akh .... aku enggak la Man. Jangankan 

untuk kayak "gitu". Untuk bawa cewek 

aja, aku enggak berani ke kos. 

I tee Orang Mamak kos mu kejam. Mana Ja 

bisa kau buat apa-apa. Jangan kan untuk 

bawa cewek, bawa kawan aja pun kau 

udah dimarahinya. 

5 K1005 Iter Iya sih Man. Tapi syukur juga aku 

punya ibuk kos seperti itu. Dosaku[ un 

enggak banyak, kayak kalian (tertawa). 

Itee Tapi, kalau kayak gitu ibuk kos kita 

Meng, kapan kita mau bebas. Selagi kos 

kita kan yang bebas. Udah selesai kos, 

selesai juga la kebebasan kita. Balek la 

kita ke orangtua kita yang ban yak 

aturan tu.Pusing kanjadinya. 
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6 KI006 Iter Udah lama kau kos di sini Man?. 

I tee Udah la Meng. Dari SMA ampe kuliah. 

7 KI007 Iter Kenapa kau tetap bertahan di rumah kos 

ini. Enggak bosan tetap di sini? 

Itee Enggak akh Kimeng. Aku enggak bosan 

kos di sini. Karena aku sudah enak 

tinggal disini. 

8 KI008 Iter Kan mah al kos mu ini Man, bi la 

di banding dengan tempat kos ku di 

Medan?. 

I tee Bukan mahalnnya yang kufikirkan, 

yang ku suka disini adalah nyaman, 

tenang, dan bebasnya ini la yang 

membuat aku enak kos disini. 

9 KI009 lter Mana ibu kos kalian Man?. 

I tee Dia enggak tinggal disini Kimeng.Dia 

di Jakarta. Makanya dia hanya 

menitipkan rumah kos ini sama nenek-

nenek yang itu (menunjuk ke depan), 

yang kamamya paling de pan. Nab, 

sama nenek-nenek itu lab kami ngasi 

uang kos, trus dia juga yang jaga rumah 

kos sebesar ini. 

10 KIOlO lter Ok. Man. Sekarang coba kau kutanya Faktor peluang/ 

ya. Apa yang membuat kau sampai kesempatan waktu 

berani membawa pacarmu ke rumah kos 

. "? mt .. 

Itee Kan sudah kubilang sama kau. Kos ini 

tempatnya nyaman, aman dan tenang. 

Jadi terserab aku apa yang mau aku 
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Iakukan. Terutama bawa pacar, trus 

nginap. 

11 KIOll lter Gimana awalnya kau sampai berani Faktor Pengaruh 

membawa pacarmu ke kos ini Man?. Teman 

Itee Mulanya aku Iihat kawan Meng. Trus 

kawan cerita, gimana enaknya. Lama-

lama aku jadi ikut-ikutan. 

12 KI012 Iter Apa semua kawanmu seperti itu ya 

Man, suka bawa cewek ke kamar kos, 

sampe nginap?. 

I tee Ya. Kan kawanku banyak yang kos 

disini Kimeng. Jadi disini udah kayak 

tradisi, kalau bawa cewek ke kamar kos 

dan nginap udah biasa Meng. 

13 KI013 lter Kau enggak takut Man, kalau terjadi 

apa-apa sama pacar kau?. 

I tee Ngapain aku takut Meng. Kami 

melakukannya suka saama suka. Dan 

dia yang menjumpai aku di kos sini. 

Jadi kalau ada apa-apa, paling aku 

kawin. 

14 KI014 Jter Kau enggak takut kalau pacarmu hamil Faktor 

dan kau harus berhenti kulian karena Pengetahuan 

kawin?. 

I tee Akh, enggak la Kimeng. Mana mungkin 

pacarku hamiJ, karena aku kan udah 

pakai pengaman. 

15 Kl015 lter Kau sih keseringan nonton film barat, Faktor pengaruh 

makanya kau jadi nekad aja melakukan norma budaya dari 

haJ-haJ seperti ini. luar 
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Itee (Tersenyum), terkadang ada benamya 

juga kok Kimeng. Lihat tu orang barat, 

menunjukkan rasa sayangnya sam orang 

lain aja, orangtu mau berciuman di 

depan umum. Dan kalau udah merasa 

cocok dengan pasangannya orangtu 

tinggal serumah, meskipun enggak 

kawin. Sedangkan kita,akh ..... banyak 

kali aturan yang harus diikuti.Pusing la 

Kimeng. 

16 KI016 Iter Tapi yang jelas, kau memang dari dulu Faktor pergaulan 

suka kali kulihat bergaul sama anak- semakin bebas 

anak yang bebas melakukan apa saja. 

Itee Aku tenang Meng, berkawan sama 

anak-anak seperti itu. Enggak banyak 

aturan, nyantai, tenang dan happy aja. 

Jadi fikiranpun enggak pusing Meng. 

17 KIOl 7 Iter Apa orangtuamu atau keluarga yang Faktor norm a 

lain, pada enggak tau Man, kalau kau agama dan Faktor 

suka bawa cewek ke kos?. 

Itee Kurasa tahu juga la Meng. Tapi orang 

tu diam aja. Mungkin malas kali Meng. 

Udah dianggap biasa sih, jadi apa yang 

mau diributkan. 

Orangtua 

18 KI018 Iter (Memperhatikan isi kamar subjek), Faktor Pengaruh 

banyak kali kaset dan majalah pomomu Media Jnfonnasi 

Man. Kau beli atau kau pinjam?. 

!tee Ada yang kubeli ada juga yang ku 

pinjam. Biar tam bah pintar 

aku ...... (tertawa). 
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19 K.1019 lter Kenapa la kau suka membaca dan Faktor 

menonton film seperti ini, terakhirnya Meningkatnya 

kau pasti mau praktek terns di kos mu Libido Seksual dan 

ini kan?. 

ltee Ya .... namanya aku juga sudah dewasa 

Meng. Aku sudah tau pacaran, aku 

ingin berbuat yang lebih dewasa seperti 

yang dilakukan kawan-kawan kos. Biar 

jangan bodoh kali jadi laki-laki. Toh 

juga enggak ada masalah kok Kimeng 

ama orangtuaku dan yang lainnya. Dari 

dulu juga enggak ada yang melarang 

aku untuk tidak melakukan seks di sini. 

Jadi ngapain aku takut ama yang 

lainnya. 

Faktor Pendidikan 

20 K.1020 lter Orangtuamu sibuk ya Man di Faktor Sosial 

kampung?. 

ltee Yah .... gitulah Meng. 

gimanalah sibuknya. 

Orang tani, 

Orangtuaku 

enggak mau aku bodoh seperti orangtu 

dulu yang enggak sekolah. Adikku yang 

perempuan aja udah enggak sekolah. 

Cuma aku aja yang disekolahkan. Jadi 

engak perlu juga akau harus sekolah 

tinggi-tinggi, kalau aku kawin ama anak 

orang kaya, aku juga bisa jadi orang 

kayak an kimeng. 

21 Kl02 l lter Kasian juga la Man dengan 

orangtuamu. Capek kerja di kampong 

buat menyekoJahkanmu. Eh .... kau 
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malah kayak gini. 

I tee Rabis udah biasa sih Meng.Jadi udah 

susah untuk merobahnya. 

22 KI022 Iter Ok lah, Man. Terirna kasih ya udah rnau 
. 

ku tanya-tanya. 

Itee Ok Kimeng, aku juga senang bisa 

membantumu. Semoga kau jadi Sarjana 

ya. Jadi kalau pulang kampong bawa 

titel. Bukan bawa cewek (tertawa). 

23 KI023 Iter Ada aja kau ni (tertawa). 

I tee (Tersenyum). 
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